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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).







Sambutan Pengasuh Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang dan
Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul

Ulama/PWNU Jawa Timur

Bi-sm al-lah al-rahman al-rahim

Al-salam “alaikum wa-rahmat al-lah wa-barakatuh

Alhamdulillahi - rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah
Subanabi wa- Ta'ala (Yang Maha Esa) yang telah memberi taufik
dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam
semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad %,
beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir
zaman.

Saya Abdul Hakim Mahfudz, Pengasuh Pesantren
Tebuireng dan penerus amanah K.H. Muhammad Yusuf
Hasyim (K.H. M. Yusuf Hasyim, 1929-2007). Saya turut bahagia
sekaligus bangga atas penerbitan karya akademik biografi K.H.
M. Yusuf Hasyim. Buku ini ditulis dengan bahasa akademik
(formal, obyektif dan ilmiah) yang mudah dipahami oleh Prof.
Usep Abdul Matin, S.Ag., M.A. (Leiden), M.A. (Duke), Ph.D.,
Yahya Muhammad, S.Fil., M.Phil., dan Ahmad Zubair, S.H.
Buku ini bukan sekadar dokumentasi, melainkan juga warisan
intelektual yang meneguhkan peran K.H. M. Yusuf Hasyim
dalam sejarah bangsa, dan khususnya perkembangan pesantren
di Nusantara.

Saya, karena itu, memandang usulan penganugerahan
Gelar Pahlawan Nasional kepada K.H. M. Yusuf Hasyim di
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tahun 2025 ini sebagai keniscayaan yang sangat pantas. Beliau
menakhodai Pesantren Tebuireng lebih dari empat dekade
(1965-2006), dengan dedikasi yang luar biasa: membangun
pondok, menyiapkan kader ulama, hingga mengabdi bagi
kemerdekaan Republik Indonesia. Keberanian K.H. M. Yusuf
Hasyim di medan pertempuran, visi pendidikan yang
transformatif (mengubah secara fundamental dan berkelanjutan),
serta semangat pengabdiannya yang tanpa pamrih, adalah teladan
sejati. Penghargaan kenegaraan ini akan menjadi pengakuan
resmi atas jasa-jasanya, sekaligus inspirasi bagi generasi muda
dari para santri di pesantren-pesantren bahwa ulama sejati juga
merupakan pahlawan bangsa.

Urgensi gelar pahlawan nasional bagi K.H. M. Yusuf
Hasyim tidak sekadar penghargaan formal, melainkan juga
momentum untuk menegaskan nilai-nilai luhur yang beliau
tanamkan. Yaitu, keberanian meninggalkan kenyamanan (zona
nyaman/ comfort Zone)nya demi mempertahankan kemerdekaan,
komitmen melayani umat tanpa syarat, dan dedikasi penuh bagi
kemajuan institusi pesantren. Dengan gelar ini, kita afirmasi
(menegaskan) bahwa kepemimpinan para ulama sejati tercermin
dalam aksi nyata. Yakni, pengorbanan dan kecintaan mereka
kepada tanah air, serta pelayanan mereka tanpa pamrih demi
kemaslahatan umat manusia.

Jejak perjuangan K.H. M. Yusuf Hasyim begitu kaya.
Sejak masa Revolusi, beliau bergabung dengan Tentara
Hizbullah (secara harfiyah, tantara Allah), berdiri kokoh di garda
depan dalam mempertahankan kemerdekaan. Disiplin militernya
menjadi teladan bagi santri dan warga Jombang. Setelah
peperangan usai, K.H. M. Yusuf Hasyim berjuang di ranah
ideologi, mempertahankan Pancasila dan ajaran ahlussunnah wal
jama’ah (memegang erat ajaran al-Qur’an, sunnah Nabi
Muhammad, para sahabatnya dan ulama salaf/generasi Muslim
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dari tiga abad pertama hijriah) dari serangan komunisme. Melalui
pengajian, ceramah, dan jejaring NUnya, K.H. M. Yusuf Hasyim
menumbuhkan keimanan sambil meneguhkan cinta tanah air:
bahwa perjuangan ummat mencakup bela negara dan

perlindungan akidah.

Lebih jauh, saya pribadi menyaksikan bagaimana K.H. M.
Yusuf Hasyim merombak manajemen pesantren dengan
sentuhan modern. Di bawah bimbingannya, Pesantren
Tebuireng menerapkan struktur organisasi yang jelas,
administrasi keuangan tertata, serta kurikulum terpadu yang
memadukan kitab kuning dan mata pelajaran umum. Pembukaan
kelas bahasa asing, komputer, dan pelatihan keterampilan praktis
adalah di antara bukti kecermatan K.H. M. Yusuf Hasyim dalam
menyiapkan santri supaya mampu menghadapi perkembangan
zaman, tanpa mengabaikan kedalaman ilmu agama.

Warisan yang ditinggalkan oleh K.H. M. Yusuf Hasyim
sungguh monumental. Pertama, KH. M. Yusuf Hasyim
mendirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) di lingkungan Tebuireng. Dua lembaga
ini menjawab kebutuhan para santrinya dalam bidang pendidikan
umum yang terintegrasi dengan nilai Islam. Kedua, inisiatif K.H.
M. Yusuf Hasyim dalam mendirikan Universitas Hasyim Asy’ari
(UNHASY) di Jombang. Inisiatif pendirian kampus ini telah
membuka akses pendidikan tinggi, dan memperluas kajian
keilmuan di dunia pesantren. Ketiga, K.H. M. Yusuf Hasyim
mendirikan Ma’had Aly (secara harfiyah, pesantren tinggi)
Hasyim Asy’ari, lembaga pendalaman kitab kuning, serta
mempersiapkan kader ulama masa depan dengan keahlian tafsir,

hadits, dan figh yang unggul.

Gaya kepemimpinan K.H. M. Yusuf Hasyim memadukan
antara visinya yang jauh ke depan dan sikapnya yang merakyat.
K.H. M. Yusuf Hasyim selalu melibatkan para guru (asatidbab),
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santri, dan tokoh masyarakat dalam musyawarah. Karena itu,
setiap kebijakan terasa inklusif (menciptakan lingkungan yang
terbuka). Karismanya terpancar dari kesederhanaan hidup,
kerendahan hati, dan ketegasannya dalam menegakkan prinsip
(kebenaran). K.H. M. Yusuf Hasyim bersikap adaptif
(menyesuaikan diri) terhadap perubahan zaman, berani
mengadopsi (menggunakan) metode pengajaran baru, dan
menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga demi kemajuan
pesantren. Dengan demikian, kepemimpinan K.H. M. Yusuf
Hasyim tidak hanya mencakup kegiatannya dalam membimbing
secara spiritual saja, melainkan juga dalam membawa Pesantren
Tebuireng ke era modern tanpa melupakan akar salaf (tradisi
lama yang baik).

Akhirnya, marilah kita jadikan biografi K.H. M. Yusuf
Hasyim ini sebagai sumber inspirasi dan motivasi. Semoga
usulan gelar pahlawan nasional segera terealisasi, menjadi
pengakuan resmi atas jasa-jasanya, dan menyemangati kita semua
untuk meneruskan dakwah dan pengabdian di jalan Allah
(setulus hati). Semoga Allah Swbanahii wa- Ta'ala (Yang Maha
Esa) meridoi setiap langkah kita, memudahkan upaya kita dalam
mempetjuangkan nilai-nilai  Islam yang rahmatan  li-I- alamin
(penuh kasih sayang bagi sekalian alam), dan mengangkat derajat
ulama kita sebagai pahlawan bangsa.

Wa-l-salam “alaikum wa-rahmat al-lah wa-barakatuh

Jombang, 3 September 2025

K.H. Abdul Hakim Mahfudz
(Pengasuh Pondok Tebuireng Jombang dan Ketua Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama/PWNU Jawa Timut)
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Sambutan Ketua Umum Pengurus
Besar Persatuan Guru Nahdlatul

Ulama (PERGUNU) dan Pendiri
Pondok Pesantren Amanatul Ummah

Al-salamn alaifum wa-rahmat al-lah wa-barakatub

Penulisan buku ini bermula dari profil tentang
keperintisan, keperjuangan dan kepahlawan K.H. M. Yusuf
Hasyim. Tujuan awal dari penulisan profil itu adalah untuk
memenuhi persyaratan dalam pengusulan K.H. M. Yusuf
Hasyim sebagai Calon Pahlawan Nasional (CPN) di tahun 2025.
Proses penulisan profil ini hingga menjadikannya sebagai buku
berlangsung dari awal Maret sampai awal September 2025. Saya
ucapkan terima kasih banyak kepada tiga penulisnya. Mereka itu
adalah Prof. Usep Abdul Matin, S.Ag.,, M.A. (Leiden), M.A.
(Duke), Ph.D., Guru Besar Sejarah Peradaban Islam di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta; Yahya Muhammad, S.Fil.,, M.Phil,
cicit dari K.H. Burhan (Bendahara I Hoofdbestunr [Pengurus
Besar] Nahdlatul Ulama), dan Ahmad Zubair, S.H. (mantu dari
IKCH. Chisni bin/putra K.H. Umar bin K.H. Burhan).

Penulisan buku ini mengutamakan pencarian dan
penemuan sumber-sumber primer. AMamd li-Allah (segala puji
bagi Allah), penulis berhasil menemukan 76 (tujuh puluh enam)
sumber primer, di samping 36 (tiga puluh enam) sumber
sekunder. Berdasarkan draf profil awal dari buku ini, yang
menggunakan sumber tersebut, Tim Peneliti dan Pengkaji Gelar
Tingkat Pusat (TP2GP) menyatakan bahwa pengusulan K.H. M.

K.H. Muhammad Yusuf Hasyim (1929-2007) | v



Yusuf Hasyim sebagai CPN di tahun 2025 ini telah memenuhi
syarat (MS). Pernyataan telah memenuhi syarat itu ditetapkan
oleh TP2GP pada tanggal 17 April 2025, sebelum verifikasi
lapangan, dan pada tanggal 17 Juni 2025, setelah verifikasi
lapangan.

Saya dengan senang hati dapat memfasilitasi penulisan
buku ini sejak dari penulisan profilnya sampai menjadi buku ini.
Dukungan ini merupakan perwujudan dari rasa hormat saya
yang mendalam kepada, K.H. Hasyim Asy’ari (1871-1947), ayah
dari K.H. M. Yusuf Hasyim (1929-2007), dan keluarganya. Ayah
saya sendiri, K.H. Abdul Chalim (1898-1972), adalah santri dari
K.H. Hasyim Asy ari. Saya merasa bangga bahwa K.H. Hasyim
Asy’ari dan K.H. Abdul Chalim sudah menjadi pahlawan
nasional. Demikian pula, saya berharap semoga K.H. M. Yusuf
Hasyim bisa menjadi pahlawan nasional.

K.H. M. Yusuf Hasyim (1929-2007), putra bungsu dari
K.H. Muhammad Hasyim Asy'ari (1871-1947), adalah sosok
pemberani dengan penuh perhitungan, pengabdian dan
keikhlasan. Keberaniannya itu adalah kunci dari kesuksesannya.
Kunci inilah yang telah membawa K.H. M. Yusuf Hasyim
mampu melepaskan beberapa daerah di Jawa Timur dari
cengkraman garis (wilayah) kekuasaan Hubertus van Mook,
Gubernur Jenderal Hindia Belanda (1942-1948). K.H. M. Yusuf
Hasyim juga sudah berhasil membebaskan Madiun pada tanggal
16-18 September 1948 dari cengkraman internasionalisasi
komunisme. Lebih dari itu, K.H. M. Yusuf Hasyim tercatat aktif
dalam melawan penjajah di pertempuran 10-20 November 1945
di Surabaya, termasuk di sejumlah peristiwa penting lain dalam
sejarah perjuangan mempertahankan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Perjalanan hidup K.H. M. Yusuf Hasyim dalam buku ini
sangat penting sekali, bukan hanya bagi warga Nahdlatul Ulama
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saja, tetapi juga bagi bangsa Indonesia secara luas. Saya berharap
buku ini menjadi penyemangat dan inspirasi bagi generasi muda
tentang keperintisan, keperperjuangan dan kepahlawanan K.H.
M. Yusuf Hasyim dalam mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Sebagai ketua Persatuan Guru Nahdlatul Ulama
(Pergunu) Republik Indonesia, saya mengucapkan terima kasih
sedalam-dalamnya kepada Prof. Usep Abdul Matin, S.Ag., M.A.
(Leiden), M.A. (Duke), Ph.D., yang telah berbagi mengenai
arahan dan gagasannya kepada Yahya Muhammad, S.Fil,
M.Phil., dan Ahmad Zubair, S.H., dalam penulisan buku ini.
Dengan demikian, buku ini bisa memenuhi, baik persyaratan
pengusulan K.H. M. Yusuf Hasyim sebagai calon pahlawan
nasional, maupun arah penulisannya yang akademik yang
menonjolkan inisiatif dan kreativitas K.H. M. Yusuf Hasyim
sendiri. Karena itu, penulisan buku ini menggunakan 76 (tujuh
puluh enam) sumber primer, termasuk 14 (empat belas) karya
tulis dari K.H. M. Yusuf Hasyim sendiri, dan 36 (tiga puluh
enam) sumber sekunder. Buku ini, dengan demikian, merupakan
karya pertama tentang K.H. M. Yusuf Hasyim yang terlengkap

sumber utamanya.

Saya ucapkan terima kasih kepada Prof. Usep Abdul
Matin, S.Ag., M.A. (Leiden), M.A. (Duke), Ph.D.; Yahya
Muhammad, S.Fil., M.Phil.,; dan Ahmad Zubair, S.H. atas
ketulusan mereka bertiga dari sejak awal Januari sampai awal
September 2025 dalam mencari sumber-sumber primer, dan dan
dalam menarasikan temuan-temuan penting mengenai K.H. M.
Yusuf Hasyim.

K.H. Muhammad Yusuf Hasyim (1929-2007) | vii



Atas semua usaha dari tiga penulis tersebut, schingga
buku ini bisa terbit, saya menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Wa-l-salam ‘alaikum wa-rahmat al-lah wa-barakatub

Surabaya, 6 September 2025

Prof. Dr. K.H. Asep Saifuddin Chalim, M.A.

(Ketua Umum Pengurus Pusat Persatuan Guru Nahdlatul
Ulama/PP PERGUNU serta Pendiri dan Pengasuh Pondok
Pesantren Amanatul Ummah)
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Kata Pengantar

Buku ini menganalisis sejarah hidup, pemikiran,
keperjuangan dan kepahlawanan Kiai Haji (selanjutnya, K.H.) M.
Yusuf Hasyim dari sudut pandang K.H. M. Yusuf Hasyim
sendiri. Tujuan pendekatan ini adalah untuk memahami secara
mendalam mengenai keteguhan hati, gagasan, inisiatif, nilai, dan
sikap dari keperintisan, keperjuangan dan kepahlawanannya.
Cara ini mendorong penulis untuk memahami sejarah K.H. M.
Yusuf Hasyim sedekat mungkin sesuai dengan konteks peristiwa
secara khusus dan lokal, yang dialami oleh K.H. M. Yusuf
Hasyim sendiri. Buku ini, dengan demikian, berusaha untuk
tidak mengurangi (tidak mereduksi) nilai-nilai dari sepak terjang
K.H. M. Yusuf Hasyim dalam meraih kemerdekaan dan
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Sesuai dengan metode ‘melihat KLH. M. Yusuf Hasyim
dari  pandangannya sendiri’ itu, penulisan buku ini
mengutamakan cara pandang dari K.H. M. Yusuf Hasyim
sendiri. Hal ini penulis lakukan dengan mendasarkan penafsiran
tentang K.H. M. Yusuf Hasyim pada sumber-sumber primer
(utama). Karena itu, penulisan buku ini berdasarkan pada 76
(tujuh puluh enam) dokumen, di samping pada 36 (tiga puluh
enam) sumber sekunder. Jumlah sumber primer, yang lebih
banyak dari pada sumber sekunder ini, penulis cari dan temukan
untuk memuverifikasi (memeriksa untuk mengetahui kebenaran)
sesuai dengan ilmu sejarah tentang apakah pengusulan K.H. M.

Yusuf Hasyim sebagai calon pahlawan itu memenubhi syarat atau
tidak.
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Berdasarkan pendekatan dan sumber-sumber itu, penulis
menemukan dua hal yang harus penulis luruskan mengenai
sejarah K.H. M. Yusuf Hasyim.

Pertama, tuduhan bahwa K.H. M. Yusuf Hasyim pernah
membantu Darul Islam (DI), Tentara Islam Indonesia (T1I) dan
Batalyon 426 merupakan pernyataan yang berdasarkan pada
minim (hampir tidak ada) buktinya. Lebih dari itu, tuduhan ini
sangat bertentangan dengan bukti-bukti dari sumber primer,
yang penulis temukan sebagai berikut. Tuduhan itu muncul pada
tahun 1951 ketika K.H. M. Yusuf Hasyim berusia sekitar 21 (22)
tahun. Meskipun minim bukti, tuduhan tersebut telah merenggut
kebebasan hidupnya (dipenjara) dari 1951 sampai 1953, ketika
usianya sekitar 23 (24) tahun. Karena tuduhan tersebut minim
bukti, pada hari Kamis, tanggal 29 Maret 1956, pengadilan
militer di Jakarta telah menetapkan bahwa K.H. M. Yusuf
Hasyim terbebas (tidak bersalah) dari segala tuduhan (fitnah).

Presiden Sukarno dan pejabat pemerintahan pada
masanya berpikir ulang dengan mengakui ketidakterlibatan K.H.
M. Yusuf Hasyim dalam DI/TII/Batalyon 426. Presiden
Sukarno dan pejabat pemerintahannya membuktikan pengakuan
ini dengan menganugerahkan 5 (lima) penghargaan kepada K.H.
M. Yusuf Hasyim. 3 (tiga) penghargaan pertama adalah
satyalancana. Penghargaan satyalanca pertama dan kedua
diterima oleh K.H. M. Yusuf Hasyim pada tanggal 29 Juni 1958.
Dua penghargaan ini mengakui keperjuangan K.H. M. Yusuf
Hasyim dalam perang mempertahankan kemerdekaan Indonesia
pertama (17 Agustus 1945) dan kedua (17 Agustus 1945-27
Desember 1949/Pemerintah Belanda menyerahkan kedaulatan
ke Indonesia). Satyalancana ketiga diterima oleh K.H. M. Yusuf
Hasyim pada tanggal 17 Juli 1959. Penghargaan ini menghormati
keperjuangannya dalam menumpas pemberontakan Partai

Komunis Indonesia (PKI) ([16-] 18 September 1948).
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Pengakuan pemerintah Republik Indonesia terhadap
ketidakterlibatan K.H. M. Yusuf Hasyim dalam DI/TTI/Batalyon
426  tersebut diperkuat oleh Presiden Sukarno yang
menganugerahkan surat tanda jasa pahlawan kepada K.H. M.
Yusuf Hasyim pada tanggal 10 November 1958. Surat
menghargai kepahlawanan K.H. M. Yusuf Hasyim dalam
perjuangan  gerilyanya  (1948-[Juli] 1949) [di  bawah
kepemimpinan Jenderal Sudirman], yang melawan agresi militer
Belanda demi membela kemerdekaan Republik Indonesia.
Pengakuan Presiden Sukarno tersebut diperkokoh oleh
pengesahan dari Soerjono, Kepala Staf Menteri Pertahanan dan
Keamanan, pada tanggal 11 November 1964, kepada K.H. M.
Yusuf Hasyim sebagai veteran pejuang kemerdekaan Republik
Indonesia dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Kedna (hal kedua yang perlu penulis luruskan) adalah
pikiran bahwa K.H. M. Yusuf Hasyim memerintahkan Gerakan
Pemuda Ansor (GP Ansor), termasuk Barisan Ansor Serbaguna
sebagai organisasi paramiliter sayap GP Ansor, untuk melakukan
pembasmian dengan kekerasan dalam menghadapi anggota
Partai Komunis Indonesia pada tahun 1965/1966. Penulis
temukan bahwa pikiran ini merupakan sebuah prasangka
(pendapat yang didasarkan pada keyakinan pribadi, sosial atau
budaya yang dangkal). Prasangka ini bertentangan dengan
sumber utama, yang penulis temukan, yang menegaskan bahwa
justru K.H. M. Yusuf Hasyim bersikap sebagai seorang pasifis
(seseorang yang mengutamakan perdamaian dari pada
kekerasan) dalam menghadapi serta merehabilitasi anggota PKI
dan warga negara Indonesia yang terpapar oleh komunisme atau

PKI pada tahun 1965/1966.

Dengan sikap pasifis itu, K.H. M. Yusuf Hasyim tidak
dendam terhadap Presiden Sukarno, yang sudah pernah
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memenjarakannya di satu sisi, dan setelah itu Presiden Sukarno
juga menganugerahkannya dengan penghargaan atas perjuangan
K.H. M. Yusuf Hasyim dalam meraith dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di sisi lain. Bahkan, pada tanggal 20 Juni
2000, K.H. M. Yusuf Hasyim tetap mengagumi Presiden
Sukarno dengan mengadakan haul (peringatan atas wafat)
Presiden Sukarno yang ke-30 di Blitar, Jawa Timur. Demikian
pula, K.H. M. Yusuf Hasyim membuatkan buku khusus tahlilan
(kumpulan doa dan bacaan ayat-ayat al-Qur'an, dzikir, serta
sholawat) untuk mendoakan serta menghormati Presiden
Sukarno yang sudah meninggal dunia.

Mengapa K.H. M. Yusuf Hasyim mengutamakan sikap
pasifis dalam menghadapi PKI pada tahun 1965/1966? Karena,
penulis menemukan bahwa, pada hakekatnya, unsur utama yang
dilawan oleh K.H. M. Yusuf Hasyim adalah internasionalisasi
komunisme di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Perlawanan inilah yang merupakan sikap dan gerakan yang terus-
menerus dilaksanakan oleh K.H. M. Yusuf Hasyim. Yaitu,
mempertahankan NKRI supaya tetap berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945; agar tidak jatuh menjadi negara
komunis (hendaknya NKRI tidak menjadi bagian dari negara
komunis Republik Soviet); supaya nilai-nilai agama berlaku di
NKRI; dan mendorong warga negara Indonesia, terutama umat
Islam atau NU, untuk mengutamakan penyelesaian secara pasifis
(mengutamakan kedamaian dari pada kekerasan) terhadap warga
negara Indonesia yang terpapar dengan komunisme.

Hidup K.H. M. Yusuf Hasyim, dengan demikian, sangat
berliku, menempuh ujian yang berat, bukan hanya dalam
melawan penjajah Jepang (1943-1945) sejak usianya yang ke-12
tahun, serta Belanda, Inggris dan sekutunya (1945-1949),
melainkan juga dalam mengalami penderitaan yang menyakitkan
dari tuduhan (fitnahan) (1951-1953).
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KH. M. Yusuf Hasyim berjuang dalam meraih
kemerdekaan Republik Indonesia, serta mempertahankan dan
mengisi kemerdekaan ini sampai akhir hayatnya di usianya yang
ke-77 tahun.

Tangerang Selatan dan Surabaya, 9 September 2025

Prof. Usep Abdul Matin, S.Ag., M.A. (Leiden), M.A. (Duke),
Ph.D.

Guru Besar Sejarah Peradaban Islam di Fakultas Adab dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, dan Ketua Tim Peneliti dan Pengkaji Gelar Tingkat
Pusat (TP2GP) Republik Indonesia
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